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BAB 111 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka penulis 

menyimpulkan bahwa Upaya serta Kendala Kepolisian Dalam Menanggulangi 

Pelanggaran Lalu Lintas Terhadap Pengendara Sepeda Motor Yang 

Menyebabkan Kecelakaan Di Kabupaten Sleman adalah : 

1. Upaya Preventif 

a. Melakukan Sosialisasi  

Pihak kepolisian melakukan pencegahan pelanggaran lalu lintas 

oleh pengendara sepeda motor dengan melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat dan juga kepada anggota klub motor. Sosialisasi ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan tata cara berlalu lintas 

yang baik dan benar. 

b. Melakukan Patroli Wilayah 

Melakukan patroli wilayah dilakukan oleh seluruh jajaran 

kepolisian agar meminimalisir pelanggaran lalu lintas yang 

dilakukan oleh pengendara sepeda motor. Dengan menempatkan 

beberapa personil yang tersebar untuk membantu mengatur lalu 

lintas agar selalu lancar dan melakukan penertiban apabila ada 

pengendara sepeda motor yang tidak sesuai dengan ketentuan. 
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2. Upaya Represif 

Polisi akan melakukan tilang kepada pengendara sepeda motor 

yang melakukan pelanggaran lalu lintas yang tidak sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

3. Kendala kepolisian dalam menghadapi pelanggaran pengendara sepeda 

motor  

a. Terbatasnya jumlah personil 

Jumlah personil kepolisian yang ada di lapangan sangat terbatas 

sehingga kinerja polisi tidak bisa maksimal dalam melakukan 

penertiban pelanggaran lalu lintas yang dilakukan pengendara 

sepeda motor. 

b. Pertambahan jumlah sepeda motor 

Dengan bertambahnya jumlah sepeda motor yang terus meningkat 

maka pelanggaran lalu lintas penggendara sepeda motor terus 

bertambah. 

c. Kurangnya kesadaran pengendara sepeda motor 

Kurangnya kesadaran tentang kepatuhan berlalu lintas dalam 

berkendara sepeda motor masih sangat kurang sehingga masih 

banyak pelanggaran yang dilakukan di jalan. 

 

 

 



 

 

48 
 

 
 

B. Saran 

Bersdasarkan simpulan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan pengendara sepeda motor lebih disiplin dalam berlalu lintas 

dengan menaati semua ketentuan peraturan lalu lintas dalam berkendara 

sepeda motor agar pelanggaran lalu lintas sepeda motor semakin 

berkurang. 

2. Sebaiknya pihak kepolisian menambah personil kepolisian menjadi 50 

personil yang sebelumnya hanya ada 25 personil di lapangan, agar 

kinerja pihak kepolisian dalam menertibkan pengendara sepeda motor 

lebih maksimal. 
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